BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kampung kota adalah bentuk pemukiman yang ada di wilayah perkotaan dan khas dari

ng

Indonesia dengan memiliki ciri yang banyak. Adapun beberapa ciri-ciri dari ka adalah

memiliki penduduk yang masih membawa sifat dan prilaku kehidupan pedesas

bagi kota tersebuit.
Daerah Istimewa Y ogyakarta merupakan ki
beragam kegiatan dan aktivitas didala

museum. Budaya yang ada di ini inggi karena masih dipengaruhi oleh budaya dalam
kesultanan. Daerah Isti rta masih terdapat banyak kampung kota yang
menggambarkan kes i yang dijelaskan dari ciri dan pengertian kampung kota
diatas. Namun I in apat dikembangkan menjadi kampung wisata yang ada di
Yogyakarta Berdasa baberapa ciri khas Yogyakarta sendiri. Contohnya peningkatan kualitas

kampung didalamnya terdapat budaya, wisata, dan kuliner untuk meningkatkan daya

afg pada kampung wisata. Oleh karena itu, dalam hal ini pemerintah kota
adakan program perbaikan kampung sebagai upaya untuk membenahi beberapa
n kumuh di Kota Yogyakarta yang melibatkan adanya partisipasi masyarakat sekitar.
Program perbaikan kampung adalah program perbaikan lingkungan yang dilaksanakan di
daerah yang masih terdapat banyaknya kampung kumuh di kota-kota di indonesia (Silas, 1992).
Pemerintah Kota Yogyakarta berupaya untuk mengadakan peningkatan kualitas kampung kota
yang dikembangkan selain fokus pada pembenahan tata ruang kampung kota juga dikembangkan
pada sektor pariwisata yang tetap mempertahankan eksistensi budaya dari Kota Yogyakarta.

Sehingga perbaikan kampung kota menjadi kampung wisata ini tetap diarahkan pada
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pengembangan pariwisata yang berorientasi pada kelestarian budaya. Hal ini dijelaskan didalam
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Yogyakarta Tahun 2012-2016 bahwa di Kota Yogyakarta akan
mengembangkan pariwisata yang berorientasi pada kelestarian budaya dengan menghidupkan
kembali festival-festival kebudayaan lokal, pemetaan tata ruang wisata, memberikan muatan lokal
kebudayaan dalam kampung wisata. Hal diatas harus diterapkan didalam peningkatan kualitas
kampung Kkota berbasis kampung wisata.

Kampung Gemblakan terletak disisi utara Kelurahan Suryatmajan, Kecamat

ini menjadi wilayah studi dalam penelitian yang berloka
memiliki panjang sejauh 6 kilometer, dan disepanjang ali
kelurahan, dan 66 RW.

Pada awalnya kondisi yang ada didalatg Kali @0de merupakan bantaran sungai yang menjadi

dapat sekitar 7 kecamatan, 14

jalur aliran erupsi lahar Gunung Mera elewati permukiman penduduk. Sehingga perlu

diperhatikan akibat adanya ancam permukiman tepian sungai dengan penataan
kawasan kumuh yang dinama ode Gumreget (PCG) dengan menerapkan konsep

3M Kali. Selain itu, ter ukan sampah dan masih banyaknya masyarakat yang

buang air ke sungai. arakat sekitar masih menganggap bahwa sungai bukanlah

unganya dengan banyaknya orientasi rumah tidak menghadap ke
sungai sehingga yangmenjadikan sungai merupakan tempat pembuangan limbah. Oleh karena itu,

ri kelompok Merti Kali dalam upaya mengadakan pengenalan peran dan
kampung tanggap bencana yang berusaha menjaga lingkungan agar tidak
terke apa gai melakukan penataan permukiman kumuh ditepian sungai.

Di pung Gemblakan Bawah termasuk kedalam ciri-ciri dari kampung kota yang terkesan
kumuh yang terdapat dibantaran sungai Kali Code. Permasalahan kumuh sampai kini masih
menjadi tantangan bagi Pemerintah Daerah. Berdasarkan SK Wali Kota nomor 216 tahun 2016
terdapat 164,9 Ha kawasan kumuh di Kota Yogyakarta. Kawasan kumuh tersebut, tersebar di 36
kelurahan dan 13 kecamatan. Salah satunya adalah Kelurahan Suryatmajan yang didalamnya
terdapat Kampung Gemblakan Bawah. Namun, upaya pemerintah kota dengan adanya program

perbaikan kampung yang menerapkan konsep 3M Kali (Mundur, Munggah, dan Madep) yang
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diterapkan untuk rumah atau tempat tinggal dibantaran sungai dengan mengajak para stakekholder
dan partisipasi masyarakat setempat untuk meningkatkan kualitas permukiman kampung. Hal ini
dikarenakan dengan meningkatkan kemandirian masyarakat untuk mengelola kampung atau tempat
tinggalnya sendiri akan lebih mudah dalam pengelolaan sehinga dapat menjadi kampung wisata
yang berkelanjutan. Selain itu, berdasarkan program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) oleh dinas
Pekerjaan Umum, Kampung Gemblakan Bawah merupakan salah satu kampung yang akan

diarahkan menjadi kampung wisata.
Hal ini merupakan salah satu alasan dalam mengangkat Kampung Gemblak BNagai
lokasi penelitian. Konsep 3M Kali pada rumah masyarakat setempat sudahgglit s tini
w~ sebuah
isatanperbasis kuliner,

MKali termasuk

bantaran Kali Code yang khususnya di Kampung Gemblakan Bawah

pedestrian yang telah dibenahi dan akan dijadikan sebagai ka

budaya, dan edukasi disekitar Kali Code (Mathew & Sreejes

kedalam program Pedestrian Code Gumreget (PCG) yang Penataan Lingkungan
dan Permukiman Berbasis Komunitas (PLBPK) yang\ghinis 1asi masyarakat bantaran Kali

tentunya akan timbul beberapa pertanya ai apakah masyarakat mampu mewujudkan

kampungnya sebagai kampung wisata ngelolaan Kampung Gemblakan Bawah sebagai

kampung wisata yang ramah akanSvk n Khususnya untuk wisatawan pejalan kaki yang
berbasis kuliner, budaya, dan e , dengan lokasi Kampung Gemblakan Bawah yang
strategis dan dekat deng alio pu menjadi destinasi wisata penunjang atau pelengkap
Malioboro di Kota kana®
melestarikan K ng yang sudah tertata. Oleh karena itu, hal ini harus diperhatikan
dan diteliti Iébih lan)tg, laghapakah Kampung Gemblakan akan menjadi kampung wisata di Kota
Yogyakarta %&m partisipasi masyarakat saat ini dalam pengembangan Pedestrian Code
C

G es & Jennings, 2017).

ini tentunya dibutuhkan komitmen dari masyarakat untuk

1.2 RumuSan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas mengenai Kampung Gemblakan Bawah, ada 4 fokus dalam
perumusan masalah penelitian yaitu pada aspek fisi, lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi. Hal
ini berkaitan dengan bagaimana masyarakat mengelola Kampung Gemblakan Bawah sebagai
kampung wisata yang ada di Kota Yogyakarta. Pada dasarnya Kampung Gemblakan Bawah
merupakan salah satu kampung percontohan yang berhasil dalam penataan kampung untuk menjadi
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kampung wisata dengan perbaikan pedestrian yang ramah lingkungan dan ramah menjadi obyek
wisata konsep pemerintah dalam pembenahan kampung yaitu 3M (Mundur, Munggah, Madep)
Kali dan melibatkan partisipasi masyarakat yang didalamnya terdapat pembangunan Pedestrian
Code Gumreget (PCG) yang diinisiasi masyarakat untuk mengatasi wilayah kumuh. Partisipasi
masyarakat ditekankan didalam penelitian ini karena pengembangan sebuah kampung wisata tidak
terlepas dari konsep partisipasi masyarakat. Masyarakat merupakan pelaku utama dan faktor
penentu dalam menentukan berhasil atau tidaknya sebuah kampung wisata yang dikelola sebagai
obyek wisata yang berkelanjutan.

dan tidak lengkapnya terkait sarana dan prasarana pen rmasalahan didalam aspek

lingkungan yang terdapat di Kampung Gemblaka rkait sistem persampahan dan
sedikitnya ruang terbuka publik. Selain itu, u n pada aspek sosial budaya terkait

dengan masih kurang menariknya Kamp Gemfglakan ‘Bawah karena untuk kampung wisata

berbasis budaya tidak adanya atraksi ng Derkaitan dengan kebudayaan di Kampung
Gemblakan Bawah. Selain itu, kamp ini rpotensi dengan menarik wisatawan untuk ikut
merasakan hidup bermasyara I sthgai. Pada bidang ekonomi sendiri terkait dengan
industri kecil yang masi an pengelolaan kampung wisata dari masyarakat. Oleh

karena itu, dari perm itinjau dari keempat aspek fisik, lingkungan, sosial budaya,

dan ekonomi nya partisipasi masyarakat untuk mewujudkan Kampung

Gemblakan Bawah s alNkampung wisata yang berke lanjutan agar Kampung Gemblakan Bawah
dapat jaei estinasi wisata baru dan destinasi wisata penunjang Malioboro yang dapat

I Kota Yogyakarta.

ipasi“Masyarakat sangat dibutuhkan dalam melihat keberhasilan Kampung Gemblakan
gai kampung wisata yang ada di bantaran Kali Code dalam mewujudkan lingkungan
dan keberlangsungan ekonomi penduduknya. Dibutuhkanya untuk mengetahui sebuah aktivitas apa
saja dari masyarakat atau bentuk partisipasi masyarakat untuk Kampung Gemblakan Bawah dan
siapa saja stakeholder terkait yang ikut partisipasi dalam pembenahan dan pengelolaan kampung.
Berhasil atau tidaknya partisipasi masyarakat saat ini dapat dilihat dari adanya peningkatan dari
tahun sebelumnya ke tahun berikutnya dari hasil upaya yang telah dilakukan untuk mewujudkan

sebagai kampung wisata. Oleh karena itu, muncul pertanyaan dalam penelitian ini:



“Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mewujudkan Kampung Gemblakan Bawah sebagai
kampung wisata di Kota Yogyakarta?”

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai serta tahapan atau sasaran dalam upaya masyarakat untuk
mewujudkan Kampung Gemblakan Bawah sebagai Kampung Wisata di Kota Yogyakarta adalah
sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam studi ini adalah untuk mengkaji partisipasi ma melihat

perubahan-perubahan kampung dari hasil partisipasi masyaraka a dkan Kampung
Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di Kota Y ogyakarta.
1.3.2 Sasaran Penelitian

Dilihat dari perumusan tujuan yang akan dicap. ila n dengan adanya sasaran.

Berikut merupakan sasaran dari penelitian ini:
1. Mengidentifikasi partisipasi masyarak -program terkait pada aspek Fisik
Kampung Gemblakan Bawah seba@ai kam

2. Mengidentifikasi partisipasi t dal@m program-program terkait pada aspek

lingkungan Kampung Gemb ah Sebagai kampung wisata.

3. Mengidentifikasi parti at dalam program-program terkait aspek sosial
budaya Kampun

4. Mengidentifi

h sebagai kampung wisata.

masyarakat dalam program-program terkait aspek ekonomi

ah sebagai kampung wisata.
han kampung serta merumuskan indikasi tingkatan partisipasi

rta.

1.4 Manfaat Penrelitian

Penelitian dengan judul “Partisipasi Masyarakat dalam Mewujudkan Kampung Gemblakan
Bawah sebagai Kampung Wisata di Kota Yogyakarta” dengan mengangkat tema kampung kota ini
akan meneliti mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dalam mewujudkan kampungnya
sebagai kampung wisata yang berkelanjutan dengan melihat perubahan-perubahan yang terjadi
pada Kampung Gemblakan Bawah dari tahun ke tahun berikutnya berdasarkan partisipasi
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masyarakat terhadap pengelolaan kampung yang berkelanjutan pada aspek fisik, lingkungan, sosial
budaya, dan ekonomi.

Pada partisipasi masyarakat kampung yang dilihat dari aspek fisik yaitu partisipasi apa saja
yang dilakukan dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk wisata. Pada aspek lingkungan yaitu
partisipasi masyarakat kampung dalam menjaga lingkungan di Pedestrian Code Gumreget (PCG)
yang telah dimanfaatkan menjadi wadah obyek wisata kampung tematik. Selain itu, dalam
partisipasi pada aspek sosial budaya dan ekonomi berkaitan dengan partisipasi ma

keberlanjutan kampung dalam pemanfaatan Pedestrian Code Gumreget (PCG)
kegiatan dan segala aktivitas didalamnya. Keempat aspek tersebut kemudi
diolah menjadi suatu jawaban akan adanya peningkatan dan perubaha
Gemblakan Bawah berdasarkan partisipasi masyarakat berda

dengan menggunakan metode analisis yang sesuai.

Manfaat lain dapat langsung dirasakan oleh pen

asiswa pada bidang

perencanaan wilayah dan kota dan untuk pemerintah ko ngan adanya penelitian ini

dapat menghasilkan output yang memiliki manfaafydan ki gi ilmu perencanaan wilayah
dan kota dan pemerintah kota, diantaranya:
1. Manfaat untuk ilmu bidang perenc@gaan ah kota adalah memberikan kesempatan

bagi mahasiswa untuk melihat kelapangan dan pembelajaran dalam mengkaji

partisipasi masyarakat untuk wisata. Selain itu, dapat memberikan informasi dan
pat mengenai pentingnya pengelolaan Kampung
g Wisata yang berkelanjutan.
ta adalah dapat memberikan informasi dan bantuan arahan
kepada S instansi terkait pengelolaan obyek wisata Kampung Gemblakan
Ba yangNdihafapkan kedepanya penyediaan dan penataan kampung wisata dapat
diseSwatkan “dengan kondisi fisik daerah maupun karakteristik kampung wisata. Serta
Si an atau segala sarana dan prasarana dapat disesuaikan dengan kebutuhan

mpUAY wisata itu sendiri.



1.5 Ruang Lingkup Penrelitian
Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ruang lingkup wilayah yang
menije laskan mengenai batas administrasi wilayah studi penelitian serta justifikasi penentuan lokasi
penelitian dan ruang lingkup materi yang menjelaskan mengenai identifikasi yang dilakukan.
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Kampung Gemblakan Bawah merupakan kampung kota yang berada pada bantaran Sungai
Code yang mengalir sepanjang Kota Yogyakarta. Kampung ini merupakan salah satu kampung
yang menjadi salah satu bagian dari program Penataan Lingkungan dan Permitkiman\Berbasis
pung
a karena

h dibantaran
ungan sehingga
berpotensi menjadi kampung wisata. Kampung Gem awgh dterletak di  Kelurahan
Suryatmajan, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakart i akan batas-batas wilayah
lokasi penelitian:
Sebelah Utara . Jalan Abu B8
Sebelah Selatan - Jalan Ma
Sebelah Timur
Sebelah Barat

Sumber: Hasil Observasi Individu, 2018

Gambar 1. 1 Lokasi Wilayah Studi Kampung Ge mblakan Bawah
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Adapun beberapa justifikasi dari pemilihan lokasi penelitian yang ada di Kampung
Gemblakan Bawah, Kelurahan Suryatmajan, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta yang ada di
bantaran Kali Code dan mencakup RW 07, RW 08, RW 09 (sepanjang 250 meter kali) adalah sebagai
berikut:

e Kampung Gemblakan Bawah mengalami perubahan bentuk fisik kampung yang ada di
bantaran Kali Code dari kampung kota yang kumuh menjadi kampung wisata di Kota
Yogyakarta karena adanya program pembangunan Pedestrian Code Gumregah (PCG) yang
merupakan Penataan Lingkungan dan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK).

e Kampung Gemblakan Bawah merupakan salah satu kampung percontohan yang berhasil

i Code dan
ir kali

menerapkan konsep 3M Kali (Minggir, Munggah, Madep) yang ada di ban

melibatkan partisipasi masyarakat dengan menjadikan pedestrian permukima

yang sekarang menjadi obyek wisata.
e Kampung Gemblakan Bawah pada awalnya dilewati oleh daerah‘aliran ali Code yang

i kelompok Merti Kali

seringkali meluap jika musim hujan, namun sekarang tela
dalam upaya mengadakan pengenalan peran dan f pai kampung tanggap
bencana yang berusaha menjaga lingkungan agar gidak apan sungai.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi yang dibahas dala nan Ypaya Masyarakat dalam Mewujudkan
Kampung Gemblakan Bawah sebagai Kampgng di Yogyakarta ini memiliki fungsi untuk
membatasi penelitian agar dapat difokus da belerapa pembahasan yang sesuai dengan tema

penelitian. Berikut dibawah ini merup je lingkup materi didalam penelitian ini:

1. Mengidentifikasi par t dalam program-program penataan terkait aspek
Fisik Kampung Gembla
Pada aspek gfi i

Gembla
Gu et G)dimana sebagai wadah dari segala aktifitas kampung yang akan dijadikan
S Hu wisata.
engitlentifdkasi partisipasi masyarakat dalam program-program terkait aspek lingkungan
a Gemblakan Bawah. Permasalahan pada aspek lingkungan Kampung Gemblakan
awah terkait pemanfaatan sungai dan sumber daya alam lainya, sistem persampahan,

kepadatan bangunan yang tinggi, dan kurangnya penyediaan sarana atau fasilitas penunjang

asrtisipasi masyarakat dalam penataan fisik di Kampung

| ini membahas perubahan-perubahan pada Pedestrian Code

wisata. Hal ini dapat dilihat mengenai bentuk partisipasi masyarakat Kampung Gemblakan
Bawah dalam mengelola program-program terkait aspek lingkungan untuk keberlanjutan
kampung wisata.

3. Mengidentifikasi pasrtisipasi masyarakat dalam program-program pada aspek sosial budaya
Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata. Pada permasalahan sosial budaya
kampung adalah masih tidak terlihatnya atraksi wisata yang berhubungan dengan

kebudayaan Kampung Gemblakan Bawah itu sendiri. Selain itu, Kampung Gemblakan
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Bawah berpotensi untuk menarik wisatawan untuk merasakan kehidupan bermasyarakat
ditepian sungai.

4. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam program-program pada aspek ekonomi
Kampung Gemblakan Bawah. Pada permasalahan ekonomi bahwa pada dasarnya Kampung
Gemblakan Bawah memiliki industri kecil yang berpotensi untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat kampung. Namun saat ini UMKM Kampung Gemblakan Bawah
kurang dikenal oleh masyarakat luar.

5. Menganalisis perubahan kampung serta merumuskan indikasi tingkatan partisipasi

masyarakat dalam Mewujudkan Kampung Gemblakan Bawah sebagai Kampung Wisata di

8 indikasi
a partisipasi - untuk

syarakat dalam mewujudkan

ekonomi yang ada di Kampung Gemblakan Bawah. Selain i
tingkatan partisipasi masyarakat sejaun mana masyarakaty tel
mewujudkan kampungnya sebagai kampung wisata.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisi
Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di arta dengan melihat perubahan-
perubahan yang terjadi pada Kampung Gemblak h daritahun sebelumnya ke tahun berikutnya

berdasarkan dari partisipasi masyarakat. Terdapat ap elitian serupa yang melakukan analisis

partisipasi masyarakat dalam meningkat jtas kamgpung kota menjadi kampung wisata atau desa

wisata. Namun demikian, penelitian rbedaan dengan penelitian-penelitian mengenai
partisipasi masyarakat yang telalgpada s . Perbedaan utama dari penelitian sebelumnya dapat
dilihat dari lokasi penelitian.jPer inya yaitu dari variable yang digunakan dengan metode
penelitian.

Penelitian g belumnya bermanfaat sebagai referensi untuk menentukan topik dari

partisipasi ma erapa referensi mengenai kajian literatur terkait partisipasi masyarakat.

Selain refe ang diangkat, penelitian sebelumnya memberikan gambaran mengenai

pengembangan desa wisata memiliki prinsip yang sama sehingga terdapat beberapa variabel yang
dapat digunakan kembali pada penelitian ini.

Sebagai contoh, bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk uang, tenaga, keterampilan, harta
benda, dan sumbangan dapat dijadikan referensi didalam melakukan analisis partisipasi masyarakat.
Berdasarkan beberapa penelitian ini, penulis mempertimbangkan untuk menggunakan beberapa topik
dan variable yang hampir sama namun tetap disesuaikan dengan konteks partisipasi masyarakat dalam
mewujudkan Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata. Berikut merupakan tabel keaslian
penelitian dari penelitian yang sudah digunakan dalam konteks partisipasi masyarakat.
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Tabel I. 1 Keaslian Penelitian

Judul . . Lokasi
No Pe e litian Penulis Tahun Variabel Pe nelitian Metode
- Karakteristik individu
- Karakteristik fisik
permukiman
. - Modal sosial
Partisipasl masyarakat
Masyarakat

Kampung Kota - Persepsi dan motivasi | Permuki riptif
untuk . . meningkatkan kualitas | Kapag -

1 Meningkatkan Sri Handayani | - 2008 lingkungan Kota neaisa:ﬁ:?sl,
Kualitas ) Ba o
Lingkungan - Tingkat kebutuhan jalur
Permukiman akan rumah dan

permukiman
- Partisipasi
meningkatkan
lingkunga
Partisipasi
Masyarakat
dalam Desa Wisata
Pengembangan Kelurahan

2 | Desa Wisata di umban%an Uabgga Sarangan, mg;ot(ijt(;tif
Kelurahan ;[jenaga, arta i nda, Kabupaten
Sarangan, an keterampikan Magetan
Kabupaten - Tingkatan partisipasi
Magetan masyarakat

- Kualitas sosial
P masyarkat
Ke be Maniut - Kualitas ekonomi Kampung
KZmpun jutan masyarakat Hijau
Hijau Nadhira - Instlt_u5|/ k_elembagaan Rawajati, Metode

3 Rawaiati Rizky Yanti 2017 | - Kualitas lingkungan | Kecamatan Kuantitatif

Keca rJn at:';m permukiman Pancoran,
Paeoran kampung hijau Jakarta
Jakc:zt aS;eI i - Keberlanjutan Selatan

akarta sefatan lingkungan
permukiman
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No Jud_u_l Penulis Tahun Variabel Lok§a§| Metode
Penrelitian Penrelitian
ana Tarik - Kondisi Fisik
Soivxg\sf\filna an - Kependudukan
Yo aké r)t/a ' - Sarana dan Prasarana Kawasan
gyax Riska Ardelia - Daya tarik Kawasan . Metode
4 | sebagai . 2016 . Sosrowijayan, .
Permatasari Sosrowijayan kuantitatif
Kampung - Faktor yang Yogyakarta
W!sata bagi memperngaruhi daya
Wisatawan ;
tarik
Mancanegara
Sumber: Hasil Analisis Individu, 2018
1.7 Posisi Penelitian dalam Bidang IImu Perencanaan Wilayah dan Kota

Posisi penelitian dalam pembahasan pada penelitian ini merup.

'

1IM&perencanaan wilayah dan

dudukan peneliti
terhadap bidang ilmu perencanaan wilayah dan kota. Tujuan d OsIST penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan penelitian yang dilakukan terhada
kota yang lebih tinggi ataupun sebaliknya dalam lingku aan wilayah dan kota. Kegiatan
penelitian ini termasuk kedalam pembahasan naan@wilayah yaitu partisipasi masyarakat
terhadap lingkunganya untuk mewujudkan seb. a wisata, dimana semakin banyaknya
partisipasi masyarakat yang memberi ubahaw:-perubahan kampung maka semakin besar
ya

kesempatan untuk menjadikan kamp ampung wisata.

4

Perencanaan Wilayah dan Kota J

Perencanaan Wilayah Perencanaan Kota

N

Partisipasi Masyarakat

v

‘ Fisik | Lingkungan || Sosial Budaya |— Ekonomi

| |
v

Perubahan Kampung berdasarkan
Partisipasi Masyarakat

'

Partisipasi Masyarakat dalam
Mewujudkan Kampung Wisata

Sumber: Hasil Analisis Individu, 2018
Gambar 1. 4 Posisi Penelitian dalam Bidang lImu Pe rencanaan Wilayah dan Kota
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1.8 Kerangka Pikir

Kampung Gemblakan Bawah merupakan salah satu kampung yang
akan diarahkan menjadi kampung wisata karena adanya program
Penataan Lingkungan dan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK)

(X

Dibutuhkanya partisipasi masyarakat dalam

Latar Belakang

A4

mewujudnya Kampung Gemblakan Bawah
sebagai kampung wisata

Research
Question

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mewujudkan Kampung Gemblakan
Bawah sebagai Kampung Wisata di Kota Y ogyakarta?

Identifikasi partisipasi

masyarakat dalam program-

program pada aspek fisik:

e Penyediaan Fasilitas
Utama Wisata

e Penyediaan Fasilitas
Pendukung Wisata

Identifikasi  partisipasi

program-program pada

aspek lingkungan:

e Sumber Daya Alam
(SDA)

I Polusi

masyarakat dalam N

R o

Mengkaji partisipasi masyarakat dalam mewujudkan Kampung Gemblakan
Bawah sebagai kampung wisata di Kota Yogyakarta

) +
Identifikasi  partisipasi Identifikasi  partisipasi
masyarakat dalam masyarakat dalam
program-program pada program-program pada
aspek sosial budaya: aspek ekonomi:

e Pemberdayaan e Pertumbuhan

e Konsultasi Ekonomi

e Institusi e Efisiensi
Pemerintah e Keseimbangan

Analisis :
ﬁs ‘ !

Menganalisis perubahan kampung dan merumuskan indikasi tingkatan partisipasi
masyaraka tberdasarkan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan kampung wisata.

Analisis deskriptif kualitatif

A 4

Kesimpulan dan Rekomendasi

Partisipasi masyarakat dalam mewujudkan kampung wisata
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1.9 Metode Penelitian

Pada penelitian untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam mewujudkan Kampung
Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di Yogyakarta digunakan dengan metode penelitian
kualitatif, dimana dalam metode kualitatif diperlukan beberapa variabel yang diperoleh dari kajian
literatur yang nantinya dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode penelitian
kualitatif didalam penelitian ini yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam Mewujudkan
Kampung Gemblakan Bawah sebagai Kampung Wisata di Kota Yogyakarta digunakan untuk

menje laskan beberapa aspek perelitian terkait lingkungan, sosial budaya, dan ekofiomi.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang b lihat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kampung wisata yang terjadi dila melihat
teori yang ada. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini merupaka g digunakan
melalui wawancara, observasi langsung, dokumentasi, dan tel njutnya data-data

tersebut diolah dan dianalisis menjadi informasi yang le gerti. Sehingga hasil

analisis ini yaitu deskripsi dan uraian mengenai ap Gemblakan Bawah dapat
berlanjut sebagai kampung wisata berdasarkan dendan part
1.9.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan daldm pen€litian ini adalah pendekatan kualitatif.

yarakatnya.

Pendekatan kualitatif yaitu melaksanaki itian dehgan berbekal teori yang digunakan cukup

jelas karena akan digunakan untuk
iba

2012) , teori didalam pengekatan

as Masalah yang akan diteliti. Penelitian kualitatif
permasalahan yang telah d at sementara. Menurut (Petty, Thomson, & Stew,
sering disebut teori lensa atau teori perspektif. Kajian
teori yang digunaka la atan kualitatif berfungsi untuk membantu peneliti untuk
membuat berb. erta elitian, memandu bagaimana mengumpulkan data dan analisis
data.

Metade kualitatif juga menjadikan peneliti sebagai kunci dari penelitian. Pada pendekatan
ku i n uti 4 tahap dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi, telaah dokumen,
dan ncal rstruktur untuk mengetahui apakah masyarakat Kampung Gemblakan Bawah
dapat mengelola kampunya dan menjalankan program-program baik dari aspek fisik, lingkungan,
sosial budaya, dan ekonomi yang nanti akan di reduksi dan seleksi fokusnya untuk dianalisis dalam
bentuk partisipasi masyarakat terhadap mewujudkan kampung wisata.

1.9.2 Kebutuhan Data Penelitian
Kebutuhan data merupakan data-data yang dibutuhkan dalam proses penelitian

keberlanjutan Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata. Kebutuhan data akan
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mempermudah penelitian dalam melakukan proses check list data pada penelitian. Berikut

merupakan tabel kebutuhan data yang diperlukan dalam proses penelitian:
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Tabel I. 2 Kebutuhan Data

Teknik
No Sasaran Data Tahun Sumber Data | Pengumpulan
Data
1. | Mengidentifikasi Sejarah awal | Terbaru, | Sekretariat Primer:
partisipasi masyarakat pembangunan 2018 Kampung Wawancara,
dalam program- Pedestrian Code Gemblakan Observasi
program terkait pada Gumreget (PCG) Bawah Lapangan,
aspek Fisik Kampung Konsep Telaah
Gemblakan Bawah pembangunan kumen
sebagai kampung Pedestrian Code
wisata. Gumreget (PCG)
Data tentang
strategi
pembangunan
berkelanjutan:
penyediaan ruang
terbuka  publik,
fasilitas
penunjang
kampung wisata,
dan
menindaklan
konsep 3
Data a
2. | Mengidentifikasi Terbaru, | Sekretariat Primer:
partisipasi masyarakat 2018 Kampung Wawancara,
dalam program- Gemblakan Observasi
program terkait patla Bawah, Tokoh | Lapangan,
aspek i ga \ Masyarakat Telaah
Kampung g Kan Kampung Dokumen
wisata Gemblakan
Sistem Bawah,
Persampahan Masyarakat
Kampung
Gemblakan
Bawah
Mengetahui Terbaru, | Sekretariat Primer:
strategi 2018 Kampung Wawancara,
program- penyediaan Gemblakan Observasi
program terkait pada atraksi wisata Bawah, Tokoh | Lapangan,
aspek Sosial Budaya budaya Kampung Masyarakat Telaah
Kampung Gemblakan Gemblakan Kampung Dokumen
Bawah sebagai Bawah Gemblakan
kampung wisata. Mengetahui Bawah,
hubungan Masyarakat
pemerintah Kampung
dengan Gemblakan
masyarakat Bawah
Kampung
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No

Sasaran

Data

Tahun

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan
Data

Gemblakan
Bawah

e Mengetahui
bentuk partisipasi
masyarakat
dalam
men jalankan
kegiatan di
Pedestrian Code
Gumreget (PCG)

e  Mengetahui
bentuk konsultasi
masyarakat
dengan pihak luar
untuk menjadikan
kampung wisata

Mengidentifikasi

partisipasi

dalam

masyarakat
program-

program terkait pada

aspek

Ekonomi

Kampung Gemblakan

Bawah

sebagai

kampung wisata.

e Data UM KM
yang ada di

Kampung
Gemblakan
Bawah

e Program
organisasi

tentang
promosi

Gemblakan
Bawah  sebagai
kampung wisata

e Data wisatawan
yang datang

e Hubungan antara
wisatawan
dengan
masyarakat

Kampung
Gemblakan
Bawabh,
Masyarakat
Kampung
Gemblakan
Bawah

Primer:
Wawancara,
Observasi
Lapangan,
Telaah
Dokumen

Menganalisis

perubahan

kampung

berdasarkan partisipasi

masyarakat

dalam

Mewujudkan Kampung

Gemblakan
sebagai
Wisata

Bawah
Kampung
di Kota

Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan,
pengembangan, dan
pengelolaan Kampung
Gemblakan Bawah
sebagai kampung wisata
yang berkelanjutan
berdasarkan dengan

Terbaru,
2018

Sekretariat
Kampung
Gemblakan
Bawah, Tokoh
Masyarakat
Kampung
Gemblakan
Bawah,

Primer:
Wawancara,
Observasi
Lapangan,
Telaah
Dokumen
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Teknik
No Sasaran Data Tahun Sumber Data | Pengumpulan
Data
Yogyakarta. partisipasi masyarakat Masyarakat
Kampung
Gemblakan
Bawah

Sumber: Hasil Analisis Individu, 2018

1.9.3 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini dibutuhkan data-data yang diperlukan terkait dengan fujua litian.
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mel % vei ) Teknik
910

pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. pengumpulan
data primer pada penelitian ini terdiri dari 4 cara yaitu observa ara, dokumentasi, dan
triangulasi/gabungan.

a. Observasi

Menurut Marshall dalam Sugiyono (2013) , melalui aShpeneliti belajar tentang perilaku,

dan makna dari perilaku tersebut. Setela isal (1990) observasi menjadi
observasi berpartisipasi (participant obser asi yang secara terang-terangan dan
tersamar (overt observation), dan gbsefgasi yang, tak berstruktur (unstructured observation).
Didalam penelitian ini akan megggu ervasi tak berstruktur sesuai dengan kebutuhan
peneliti jika ada data yang tidak v

b. Wawancara

Wawancara adalah s satu Ypetode untuk mengumpulkan data primer dimana merupakan
suatu metode lamgata®yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung

a pertanyaan kepada narasumber. Wawancara yang dilakukan

wahcara adalah sebagai berikut:
1. Ketua panitia program Pedestrian Code Gumregah (PCG)
Ketua RW 07 Kampung Gemblakan Bawah
Ketua RW 08 Kampung Gemblakan Bawah
Ketua RW 09 Kampung Gemblakan Bawah
Pengurus kesekretariatan Kampung Gemblakan Bawah

o g A~ w

Perwakilan anggota panitia program Pedestrian Code Gumreget (PCG)
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan tidak berstruktur atau
improve.

c. Teknik Pengumpulan Data dengan Dokumen

Metode pengumpulan data dengan dokumen merupakan sesuatu hal yang berkaitan dengan
catatan peristiwa. Dokumen tersebut dapat berbentuk tulisan atau gambar yang akan dijadikan
sebuah data pendukung dalam penelitian seperti sejarah, biografi kampung wisata,
dokumentasi sebelum dan sesudah kampung wisata, karya-karya monumental

foto, sketsa, dan film saat pelaksanaan program Pedestrian Code Gumrege
pengumpulan data dengan dokumen ini tetap harus diperhatikan dan
semua metode ini memiliki kredibilitas yang tinggi jika tidak adanya pefg

sendiri.

d. Trianggulasi’Gabungan %

Pada metode trianggulasi/gabungan ini diartikan se i gumpulan data yang
im

bersifat menggambarkan dari berbagai teknik peng n sumber data yang telah

ada. Trianggulasi yang dilakukan adalah tria ana didalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi, wawancara «Q.
waktu pada satu narasumber dan akafydilakukgn ke Aarasumber yang lainya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa dengan adanya i sumber berarti, untuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda den k

dengan menggunakan me trianggulasi ini untuk meningkatkan pemahaman peneliti
terhadap apa yang te I\\[em .

A
. L

mendalam

o~

7z

Sumber: Sugiyono, 2013
Gambar 1. 5 Penjabaran Trianggulasi Sumber Pengumpulan Data ( satu teknik

pengumpulan data pada be rmacam-macam sumber data A,B,C)
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Pada gambar 1.5 merupakan gambaran dari proses trianggulasi pada penelitian yang akan
dilakukan. Peneliti memperoleh data dari wawancara mendalam dengan pertanyaan yang sudah
disiapkan kedalam instrument wawancara pada sumber data yang berbeda-beda. Sumber data bisa
disebutkan dengan narasumber atau key person dalam penelitian partisipasi masyarakat untuk
mewujudkan kampungnya sebagai kampung wisata. Pertanyaan diajukan bertujuan untuk
membantu peneliti untuk memperoleh data apa saja partisipasi masyarakat yang terdapat di
Kampung Gemblakan Bawah untuk mewujudkan sebagai kampung wisata.

1.9.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan,analiSis ‘deskriptif

kualitatif dengan model Miles dan Huberman yang digunakan untuk % lanjutan
Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di Kota Y ogyakarta, Padasteknik analisis ini
mengikuti tiga tahapan setelah dilakukanya wawancara yait a yajian data, dan

menarik kesimpulan atau verifikasi data.
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah proses pemilihan, §gemus atian pada penyederhanaan,

pengabstrakan transformasi data-data

sih Wentah yang dikumpulkan melalui
catatan-catatan selama proses perfgumpula@ data di lapangan. Pada tahap ini data yang
diperoleh dari lapangan cukup untuk itu perlu dicatat dan dirinci lebih teliti.
Mereduksi data berarti mer. n mMemilih hal-hal yang penting. Data yang telah

direduksi akan membe yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

jutnya, dan mencari data bila diperlukan.

b. Data Display
Penyaji ata

litatif dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
ri, dan“flowchart. Pada penelitian ini, penyajian data yang digunakan dengan teks

ata yang akan dijabarkan dengan cara deskriptif diperoleh dari hasil
bservasi, serta data-data sekunder. Selain itu, data juga akan ditampilkan
el sesuai dengan kategori dan tema data.

clusion Drawing / Verification (Kesimpulan/verifikasi)

Kesimpulan dalam penelitian dengan menggunakan metode kualitatif merupakan
penemuan baru atau yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dalam menarik
kesimpulan dan verifikasi yang sebelumnya masih belum jelas akan menjadi jelas dengan
bukti-bukti yang sudah ditemukan dan dikaitkan dengan teori yang ada. Selain itu, pada
tahap verifikasi merupakan tahapan untuk menguji kecocokan atau validitas dari data yang

telah diperoleh.
21



Analisis yang digunakan dalam penelitian ini termasuk analisis berupa prediksi studi kasus.
Hal ini dikarenakan dalam penelitian akan melihat apakah masyarakat disekitar Kampung
Gemblakan Bawah dapat mengelola kampungnya sebagai kampung wisata di Kota Yogyakarta
dengan melihat partisipasi masyarakat dalam berpartisipasi untuk mengelola dan ikut serta dalam
program-program pembangunan dan pengembangan kampung baik pada kondisi terkait aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi.

Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memprediksi mengenai partisipasi
diteliti

masyarakat kampung wisata dengan menganalisis pada 4 aspek yang diteliti. ek i

perubahan-perubahan pada kon

penyediaan fasilitas utama wisa

awah sebagai kampung wisata.
engetahui partisipasi masyarakat terhadap lingkungan
dalam Pedestrian Code Gumreget (PCG). Pada analisis
kat pada program penataan lingkungan Kampung Gemblakan
ngan teori keberlanjutan pada aspek lingkungan yang didalamnya
ariabel penelitian, pada aspek lingkungan ini antara lain Sumber Daya
( dan polusi yang akan dikaitkan dengan keberlanjutan Kampung Gemblakan
awah®sebagai kampung wisata. Hal ini dilakukanya dengan wawancara dan observasi
pung dan akan dilihat bagaimana masyarakat mengelola kampung wisata terkait pada
aspek lingkungan. Sehingga dapat dianalisis apakah masyarakat konsisten dalam
menjalankan program pengelolaan kampung untuk keberlanjutan kampung wisata.
3. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam program-program terkait pada aspek sosial
budaya Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata.
Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial budaya di Kampung Gemblakan

Bawah dalam Pedestrian Code Gumreget (PCG) dan untuk mengetahui bentuk partisipasi
22



masyarakat dalam pengembangan program-program yang berkaitan dengan sosial budaya.
Aspek sosial budaya merupakan bagian dari teori keberlanjutan. Pada sosial budaya
variabel atau tema yang dibahas mengenai pemberdayaan, konsultasi, dan institusi
pemerintah. Pada tema diatas akan dilakukanya dengan wawancara dan observasi
kampung, sehingga mengetahui apakah program-program diatas terkait sosial budaya
sudah dijalankan dan diterapkan oleh masyarakat agar menjadi kampung wisata yang
berkelanjutan.

4. Mengidentifikasi partisipasi masyarakat dalam program-program tefkait aspek

ekonomi Kampung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata.

tema yang dibahas mengenai pertumbuhan, efis Imbangan. Pada tema diatas

akan dilakukanya dengan wawancara dan , sehingga mengetahui apakah
program-program diatas terkait ekono ij an dan diterapkan oleh masyarakat
agar menjadi kampung wisata yangwgerkelanjutan.

5. Menganalisis perubahan kam ta rumuskan indikasi tingkatan partisipasi

masyarakat dalam Mewujud ng Gemblakan Bawah sebagai Kampung Wisata di
Kota Yogyakarta.
Analisis ini bertuy t keseluruhan apakah bentuk partisipasi masyarakat saat

n perubahan-perubahan apa saja yang terjadi dari tahun ke

roses reduksi data, penyajian data yang lebih jelas, dan verifikasi data yang
begsifat naratif.

Kelima sasaran tersebut akan dianalisis dengan melakukan sistem reduksi, penyajian, dan
verifikasi data yang diperoleh dari wawancara untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
mewujudkan kampung wisata. Wawancara tersebut meliputi beberapa pertanyaan yang ditanyakan
berdasarkan tema dan subtema yang sudah dilakukan coding yang sesuai dengan format wawancara
yang sudah ditentukan oleh peneliti.
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TEMA - SUB TEMA - PARAGRAF - RESPONDEN

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2018

Gambar 1. 6 Format Coding Hasil Wawancara

Format coding hasil wawancara dibentuk bertujuan untuk menentukan
memudahkan peneliti dalam menandai hasil wawancara untuk analisis atau p
penelitian. Sehingga hasil wawancara dapat di interpretasi dan penggu
didalam analisis. Setelah dilakukanya format penulisan coding hasil wa
menentukan coding untuk setiap variabel dan tema yang diangkat

eliti juga
in wawancara
entukan. Berikut

eneliti.

Uraian Hasil Wawancara

Pertanyaan:....
Jawaban:...

Pertanyaan:....
Jawaban:...

Pertanyaan:....
Jawaban:...

Sumber: Hasil eliti, 2018

me an

atau tida

‘? R
(
tasi (SB2)
o Ulnstitusi Pemerintah
B3)

L2)

Tema

Lingkungan (L)

yaan (SB1)

Sosial Budaya (SB)

Pertumbuhan (E1)
Efisien (E2)
Keseimbangan (E3)

Ekonomi (E)

elakukan analisis terkait upaya masyarakat terkait upaya masyarakat dalam
pung Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata akan dilihat berdasarkan ada

a peningkatan dari jenis partisipasi masyarakat saat ini yang telah dilakukan. Oleh

karena itu maka dibuatlah keterangan mengenai analisis perubahan kampung berdasarkan

partisipasi masyarakat dalam mewujudkan kampung wisata sebagai berikut:

e Ada Peningkatan

. Partisipasi masyarakat yang dilakukan saat ini mengalami

peningkatan dari tahun sebelumnya hingga saat ini untuk mewujudkan Kampung

Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di Kota Y ogyakarta.
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e Tidak Ada Peningkatan : Partisipasi masyarakat yang dilakukan saat ini tidak mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya hingga saat ini untuk mewujudkan Kampung
Gemblakan Bawah sebagai kampung wisata di Kota Y ogyakarta.

Kajian penilaian diatas dilakukan sebagai sebuah jawaban dari partisipasi masyarakat saat
ini menjadi perubahan-perubahan yang terjadi.
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1.9.5 Kerangka Analisis

Setiap analisis merupakan serangkaian proses yang berkesinambungan. Proses tersebut

tersusun dalam suatu kerangka analisis yang digunakan dalam menganalisis fenomena yang terjadi.

Pada keterkaitan analisis dapat diketahui input, proses, dan output dari setiap analisis. Berikut

merupakan kerangka analisis penelitian ini.

OUTPUT

C.

Bentuk, mekanisme, dan isu dari
partisipasi masyarakat terhadap
program pada aspek Fisik dalam
mewujudkan kampung wisata.

|

Bentuk, mekanisme, dan isu dari
partisipasi masyarakat terhadap
program pada aspek limgkungan
dalam mewujudkan kampung
wisata.

A 4

INPUT PROSES

Partisipasi Masyarakat pada |dentifikasi partisipasi
Aspek Fisik: masyaral;atk i?alaén pr?(glr:a_lml;
o . program terkait pada aspek Fisi
* Ezzllltas Uta;n:n(;/&/lza;]ta Kampung Gemblakan Bawah

Pedestrian C odg sebagai kampung wisata
1
Gumreget (PCG) i_ Analisis Deskriptif !

&
Partisipasi Masyarakat pada Identifikasi partisipasi
Aspek Lingkungan: masyarakat dalam program-
e Sumber Daya Alam program terkait pada aspek
(SDA) Lingkungan Kampung
e Polusi Gemblakan ~ Bawah  sebagai

kampung wisata

T Analisis Deskriptif i
B ¥ o “duiniisinisinisiniinininis
Partisipasi Masyarakat pada Identifikasi partisipasi
Aspek Sosial Budaya: masyarakat dalam  program-
e Pemberdayaan program terkait pada aspek
Masyarakat Sosial  Budaya  Kampung
e Konsultasi Gemblakan Bawah sebagai

e |nstitusi Pemerintah

kampung wisata

AN\ D

Analisis Deskriptif

Partisipasi Masyarakat pada
Aspek Ekonomi:
e Pertumbuhan Ekonomi
e Efisiensi
o Keseimbangan

Identifikasi partisipasi
masyarakat dalam program-
program terkait pada aspek

Ekonomi Kampung Gemblakan
Bawah sebagai kampung wisata

Bentuk, mekanisme, dan isu dari
partisipasi masyarakat terhadap
program pada aspek sosial
budaya dalam mewujudkan
kampuna wisata.

3 Analisis Deskriptif !

Bentuk, mekanisme, dan isu dari
partisipasi masyarakat terhadap
program pada aspek ekonomi
dalam mewujudkan kampung
wisata.

Perubahan-perubahan yang
terjadi dan indikasi tingkatan
partisipasi masyarakat kampung
dalam mewujudkan sebagai
kampung wisata pada aspek
fisik, lingkungan, sosial budaya,
dan ekonomi

Menganalisis perubahan
kampung serta merumuskan
indikasi  tingkatan partisipasi
masyarakat dalam Mewujudkan
Kampung Gemblakan Bawah
sebagai Kampung Wisata di
Kota Yogyakarta.

i_ Analisis Deskriptif E

Perubahan-perubahan yang
terjadi dan indikasi tingkatan
partisipasi dalam Mewujudkan
Kampung Gemblakan Bawah
sebagai Kampung Wisata

|

Kesimpulan dan Rekomendasi




1.10Sistematika Penulisan
Pembahasan di dalam penelitian ini tertuang pada sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi penelitian,
kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan dalam penulisan
penelitian yang dilakukan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR MENGENAI PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN KAMPUNG KOTA MENJADI KAMPUNG WISATA
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan literatur serta teori-teori yang mendukung penelitian

terkait dengan kata kunci yaitu mengenai kampung kota, kampung wisate, artis ipasi
masyarakat.

BAB IIl GAMBARAN UMUM WILAYAH KAMPUNG GEMBL/ w RAHAN
SURYATMAJAN, KOTA YOGYAKARTA

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari Kampt emb Bawah, Kelurahan
pagai lokasi penelitian meliputi

enai kondisi eksisting secara

Suryatmajan, Kecamatan Danurejan, Kota Yogya
kondisi fisik dan kondisi non fisik serta gambarag,um
garis besar.

BAB IV ANALISIS PARTISIPASI MASY DARAM MEWUJUDKAN KAMPUNG

WISATA
Bab ini menjelaskan mengenai

artisipasi masyarakat pada aspek fisik, lingkungan,
sosial budaya, dan ekonom Mlanjutkan dengan analisis perubahan kampung
berdasarkan partisipasi mewujudkan kampung kota menjadi kampung
wisata.
BAB VPENUTUP
Bab ini ela g kesimpulan dan rekomendasi pada penulisan penelitian tugas

akhir.
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